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Abstrak
 

Ruang Lingkup dan Metodologi:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stresor kerja dengan gangguan daur haid, dengan

mempertimbangkan faktor-faktor risiko lain. Telah dilakukan penelitian cross-sectional pada 100 orang

pramugari udara status menikah dari satu perusahaan penerbangan. Untuk mengukur stresor kerja digunakan

instrumen Diagnosis Stres, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan

gangguan daur haid digunakan kuesioner lain. Gangguan daur haid sendiri diketahui dari kartu catatan daur

haid. Teknik analisis yang digunakan : univariat, bivariat dan multivariat secara kai kuadrat dan regresi

logistik muitinomial, dengan menggunakan program SPSS.

 

Hasil dan Kesimpulan:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi gangguan daur haid 53% (lebih tinggi dibandingkan

surveilans Pusat Kesehatan). Dari ke enam jenis stresor kerja hanya beban kerja kuantitatif tinggi (OR=3,79,

95%CI:1,04;13,76) yang mempunyai hubungan bermakna terhadap risiko gangguan daur haid. Ketaksaan

peran yang tinggi dan indeks massa tubuh tidak berhubungan terhadap risiko gangguan daur haid.

 

Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan bahwa timbulnya gangguan daur haid pada pramugari udara

status menikah terutama berhubungan dengan beban kerja kuantitatif tinggi dan tidak berhubungan dengan

ketaksaan peran dan indeks massa tubuh, hal ini karena mekanisme penanggulangan. terhadap stres kerja

maupun manajemen stres yang kurang baik pada waktu penerbangan padat dan singkat.

 

<i>The Relationship between Work Stressors and Menstrual Dysfunction among Of Married Airline

Stewardesses PT ?X' In the Year 2001-2002

 

Scope and Methodology:

The objective of this study is to know the relationship between work stressors and menstrual dysfunction in

correlation with other risk factors. A cross-sectional study has been carried out using one hundred married

status stewardesses of an airline company. The instrument used in the study is Stress Diagnostic Survey

questionnaire to measure work stressors and other questionnaires regarding risk factors of menstrual

dysfunction. The menstrual dysfunction it self was diagnosed by using a menstrual recording charts.

Univariate, bivariate, multivariate analysis and multinomial logistic regression were used for statistical

analyses by using SPSS.

 

Result and Conclusion:

The prevalence of menstrual dysfunction was 53%. These figures are higher compared to Medical Centre
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Surveillance. From six work stressors, only one stressor is quantitative over load work (OR=3,79, 95%CI :

1,4;13,76) indicate a significant correlation with menstrual dysfunction. The role ambiguity and body mass

index stressor showed no correlation with menstrual dysfunction.

 

In general the study has shown that the prevalence of menstrual dysfunction among the stewardesses was

correlated to quantitative over load work and has no correlation with role ambiguity and body mass index

stressor. These finding may be caused by improper stress release coping mechanism or in sufficient stress

management in crowded and short flight.</i>


